




1.1 Latar Belakang 
Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya dapat tergambar 
dari sajian laporan keuangan nya. Oleh sebab itu, demi tercapai nya tujuan 
tersebut suatu perusahaan harus mempersiapkan strategi yang matang dari segala 
aspek, salah satunya yaitu manajemen keuangan. 
Manajemen keuangan berpengaruh cukup besar dalam kelangsungan 
hidup suatu perusahaan. Melihat perkembangan dunia usaha di Indonesia yang 
semakin kompetitif, Manajer keuangan dituntut dapat mengatur dan menjalankan 
manajemen keuangannya dengan baik, agar perusahaan tersebut dapat 
melaksanakan kegiatan operasionalnya lebih efektif dan efisien, sehingga 
perusahaan tersebut dapat bersaing secara sehat dengan perusahaan-perusahaan 
lainnya.     
Di samping itu, suatu perusahaan membutuhkan analisis terhadap laporan 
keuangannya.  Melalui analisis tersebut, manajemen dapat mengetahui 
kemampuan perusahaannya dalam mengatasi masalah keuangan. Selain itu, 
analisis tersebut juga berguna bagi pihak-pihak luar seperti kreditur, investor, 
pemerintah serta pihak lainnya. Dengan melihat analisis laporan keuangan itu, 
berbagai pihak dapat dengan mudah menilai dan mengetahui bagaimana kondisi 
keuangan perusahaan tersebut.  
  
Menurut PSAK No.1 (2012, P, 1-2), laporan keuangan merupakan bagian 
dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, (yang 
dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya sebagai laporan arus kas 
atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain, serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
Analisis laporan keuangan yang lazim sering digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya yang segera jatuh tempo. 
2. Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalm menggunakan aset yang dimilikinya, 
termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber daya yang ada. 
3. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. 
4. Rasio profitabilitas, merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Berdasar latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahas dan 
melakukan penelitian. Maka dari itu, penulis ingin menguraikannya lebih lanjut 
dalam bentuk laporan magang dengan judul  “ Analisa Rasio Aktivitas Dan 
Likuiditas Pada Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP) ”  
Penulis mengambil judul ini karena keingintahuan penulis terhadap 
kondisi keuangan perusahaan tersebut. 
  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa  laporan keuangan itu 
mencerminkan keadaan financial sebuah perusahaan. Berdasarkan informasi – 
informasi yang tersedia di perusahaan tersebut, yaitu Laporan Posisi Keuangan , 
dan Laporan Laba Rugi. Salahsatu cara mengetahui bagaimana kondisi keuangan 
pada Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP) tersebut dengan 
menggunakan rasio terhadap laporan keuangan : 
1. Bagaimana kondisi keuangan Koperasi keluarga Besar Semen 
Padang (KKSP) dengan dilakukannya analisis perbandingan 
laporan keuangan pada 3 (tiga) tahun untuk periode laporan 
keuangannya , yakni periode laporan keuangan tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2016. 
2. Bagaimana kondisi keuangan Koperasi Keluarga Besar Semen 
Padang (KKSP) dengan melakukan analisis rasio aktivitas dan 
rasio likuiditas pada 3 (tiga) periode. 
 
Hasil dari pelaporan suatu keuangan suatu keuangan yaitu agar dapat 
dipertanggungjawabkan oleh manajemen atau pihak yang terkait dalam 
penyelesaian laporan keuangan tersebut. Proses dalam menganalisa laporan 
keuangan perusahaan menggunakan 4 (rasio) yaitu : Likuiditas, Aktivitas, 
Solvabilitas, Profitabilitas. Akan tetapi, dikarenakan pembahasan yang luas , 




1.3 Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan penulisan dari kegiatan magang yang dilaksanakan adalah : 
1. Mengetahui dan menilai kondisi keuangan Koperasi Keluarga Besar 
Semen Padang (KKSP) pada 3 ( tiga) periode, yakni tahun 2014 , 
2015,  2016. 
2. Mengetahui tingkat aktivitas, dan likuiditas yang terdapat pada 
Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP) pada 3 (tiga) periode, 
yakni tahun 2014 , 2015,  2016. 
3. Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi pada Program 
Studi DIII Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas Andalas. 
 
1.4 Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan laporan magang pada Koperasi Keluarga Besar Semen 
Padang (KKSP), diharapkan dapat memberi manfaat yaitu : 
1. Bagi penulis 
a. Dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat selama magang ke dalam 
pekerjaan secara nyata setelah lulus dari Universitas Andalas. 
b. Sebagai sarana latihan membandingkan materi selama di perkuliahan 
dengan penerapan yang dilakukan pada Koperasi Keluarga Besar Semen 
Padang (KKSP). 
c. Dapat meningkatkan kemampuan penulis dalam berorganisasi dan 
bersosialisasi di lingkungan kerja. 
 
  
2. Bagi instansi 
a. Merupakan sarana untuk menjembatani antara perusahaan dengan dengan 
lembaga pendidikan untuk bekerja sama. 
b. Sebagai bahan evaluasi bagi Koperasi keluarga Besar Semen Padang 
(KKSP) atas keputusan yang telah dibuat pada masa lalu dan sebagai 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang akan diambil di masa 
yang akan datang. 
c. Agar perusahaan memperoleh manfaat dari saran yang penulis 




Dalam penulisan laporan magang ini, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Kepustakaan (library research), metode pengumpulan dat dengan mempelajari 
buku-buku  atas literature serta tulisan-tulisan yang berhubungan dengan rasio 
keuangan. 
2. Lapangan (field research), penelitian yang dilaksanakan dengan mendatangi 
objek bersangkutan melalui observasu untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan sehubungan dengan penelitian ini. Data-data yang dapat 
dikumpulkan meliputi : 
a. Gambaran Umum Perusahaan. 
b. Laporan Keuangan Koperasi Keluarga Besar Semen 
Padang ( KKSP). 
  
 
1.6 Tempat dan Waktu Kegiatan 
Pada kegiatan magang, penulis memilih Koperasi Keluarga Besar Semen 
Padang (KKSP) sebagai tempat magangdan waktu pelaksanaan berlangsung 
selama 1 ½ (satu setengah) bulan mulai tanggal 02 Januari 2017 sampai dengan 
tanggal 17 Februari 2017. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan magang terdiri dari 5 (lima) bab yang akan 
membahas hal-hal sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Secara umum menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penulisan, manfaat penulisan, metodologi, tempat dan waktu kegiatan, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Menjelaskan dan menguraikan tentang akuntansi, teori-teori yang relevan 
dengan isi yang menyangkut tentang analisis laporan keuangan. 
BAB III : GAMBARAN UMU PERUSAHAAN  
Membahas tentang gambaran umum mengenai sejarah dan perkembangan 
perusahaan, tujuan dan ruang lingkup kegiatan, serta struktur organisasi Koperasi 
keluarga Besar Semen Padang. 
BAB IV : PEMBAHASAN MASALAH  
  
Merupakan bagian yang menggambarkan tentang hasil atau data yang 
didapat selama magang yaitu, analisis rasio aktivitas dan likuiditas pada Koperasi 
Keluarga Besar Semen Padang (KKSP). 
BAB V : PENUTUP 
Merupakan bab penutup dari laporan magang berisikan tentang 
kesimpulan yang diperoleh dari analisis serta pembahasan masalah dan saran yang 
dianggap perlu sebagai bahan pertimbangan guna perbaikan dan perubahan untuk 
masa yang akan datang. 
 
 
 
